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Kata Pengantar

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan
Forum Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan
Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII
bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai
tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut
memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi
diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan
Guru di Indonesia”.

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam
Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VI1I 2016 dengan sub-tema:

. Standarisasi Kelembagaan LPTK

. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK

. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas
. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK

. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru

. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru

. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen

. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa

CoO~NO O D WN -

Panitiakonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima
kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua
partisan yang menghadiri konvensi ini.

Editor
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ABSTRAK

Dalam kurun waktu empat tahun terakhir ini, literasi telah berkembang menjadi sebuah isu yang menarik di dunia
pendidikan. Hasil PISA 2012 dan PIRLS 2011 yang menempatkan posisi Indonesia di ranking amat rendah menggerakkan
para pemegang kebijakan, pemerhati dan praktisi pendidikan untuk memulai dan mengembangkan program literasi di
ranah sekolah, komunitas, maupun keluarga. Dalam perspektif ideologis, literasi kini tidak lagi dimaknai hanya sebagai
serangkaian ketrampilan, namun sebagai praktik sosial yang terjadi di berbagai konteks untuk berbagai tujuan (Street
2007). Di sisi lain, praktik literasi belum banyak diteliti secara ilmiah oleh para akademisi di Indonesia. Literasi bahkan
belum dikembangkan menjadi sebuah kajian tersendiri. Hal ini sangat disayangkan, mengingat literasi sebagai praktik
sosial membuka kemungkinan pendekatan lintas disiplin. Makalah ini berupaya menawarkan pemikiran tentang
pentingnya sebuah pusat literasi untuk didirikan di banyak perguruan tinggi. Keberadaan sebuah pusat literasi di LPTK
akan menjadi pintu untuk mengembangkan kajian literasi dan dilaksanakannya kegiatan berbasis Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Pusat literasi di LPTK diharapkan dapat berimplikasi pada rekayasa kebijakan institusi atau pemerintah agar
dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan guru dan peradaban bangsa dengan budaya literasi yang kuat. Sebagai
model, makalah ini merujuk pada keberadaan Pusat Literasi Unesa sebagai sebuah contoh pengembangan pusat literasi

di LPTK.

Kata Kunci : literasi sekolah, literasi keluarga, literasi komunitas

1. PENDAHULUAN

Tidak perlu dipungkiri bahwa minat baca
masyarakat Indonesia cenderung rendah. Salah
satu tolok ukur yang paling gampang adalah
pemandangan orang membaca di tempat-tempat
umum seperi taman dan transportasi publik.
Orang Indonesia dianggap masih berbudaya
lisan karena kita tidak mudah menjumpai orang
bersantai membaca buku di ruang publik
(Heryanto 2010: 182). Keprihatinan tentang
rendahnya budaya literasi bangsa Indonesia ini
tercermin dari hasil tes internasional PISA 2012.
Menurut tes tersebut, kemampuan literasi
membaca siswa Indonesia yang berusia 15 tahun
berada pada peringkat 64 dari 65 negara peserta.
Sementara itu, tes PIRLS 2011 yang ditargetkan
pada siswa kelas 4 SD menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa kita berada pada
posisi ke-42 dari 45 negara peserta (Mullis dkk.
2015). Kedua hasil tes di atas acapkali digunakan
sebagai bukti rendahnya kemampuan membaca
siswa Indonesia.

Menurut Taufik Ismail, salah satu penyebab
rendahnya budaya baca di kalangan masyarakat
adalah karena sastra belum pernah dianggap
penting dan diwajibkan di dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia. Tidak ada kewajiban
membaca  buku  sebagai  bagian  dari

pembelajaran. Dalam sebuah survei, Taufik Ismail
menanyakan tentang jumlah buku yang dibaca
lulusan SMA dari berbagai negara pada tahun 1997.
Hasilnya mencengangkan. Lulusan SMA Indonesia
membaca 0 buku. Itu sangat jauh dibandingkan
rata-rata siswa SMA di Singapura dan Thailand yang
membaca 5-7 buku dalam tiga tahun, dan bahkan 32
buku oleh pelajar SMA di Eropa dan Amerika.
Generasi bangsa kita adalah generasi 0 buku, karena
tak satu pun judul buku wajib dibaca selama
pembelajaran 3 tahun di SMA.

Sebagai perbandingan, di negara bagian Victoria di
Australia, untuk lulus dan memperoleh ijazah
Victorian Certificate of Education (VCE), dalam
pelajaran Bahasa Inggris terdapat 37 teks yang wajib
dibaca selama year 11 dan 12. Jumlah itu meliputi 9
novel dan sejumlah kumpulan cerpen, kumpulan
puisi/ lagu, drama, teks dalam bentuk audio-visual,
serta teks nonfiksi. Judul teks yang akan keluar
dalam ujian akhir tidak akan lepas dari daftar judul
yang sudah pernah dibahas. Dan yang lebih penting,
model ujian akhirnya dalam bentuk esai yang
bersifat analisis dan interpretasi sastra. Tentu saja
pembelajaran dan asesmen seperti ini membutuhkan
pembiasaan membaca dan menulis sejak dini. Tanpa
itu, mustahil seorang siswa SMA di Australia bisa
lulus ujian akhir di pelajaran Bahasa Inggris.

Bagaimana dengan pendidikan menengah atas di
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tanah air? Apakah kurikulum Bahasa Indonesia
di tingkat SMA juga mewajibkan siswa
membaca sejumlah buku- buku sastra? Dan
apakah pemahaman bahasa dan sastra juga
diujikan dalam bentuk esai yang bersifat
interpretatif dan analitis, dan bukan sekadar
pilihan ganda? Kita sudah tahu jawabannya: jauh
panggang dari api.

2. GERAKAN LITERASI SEKOLAH
DAN LITERASI LINTAS DISIPLIN

Harus kita akui bahwa budaya literasi belum
berkembang dengan baik di tanah air kita. Ini
adalah satu bentuk krisis literasi yang disebut
dengan aliterasi (Olofowobidan Solomon 2011).
Krisis ini bermakna bahwa masyarakat sudah
mampu namun tidak mau membaca. Taufik
Ismail menyebut krisis literasi ini sebagai tragedi
nol buku.

Sebagai upaya memerangi krisis literasi dan
bagian dari penumbuhan budi pekerti,
pemerintah melalui Kemdikbud mengeluarkan
kebijakan berupa Permendikbud no. 23/2015
yang menetapkan kewajiban 15 menit membaca
di awal pelajaran. Permendikbud ini kemudian
ditindak-lanjuti dengan ditetapkannya Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) pada tahun 2016.
Beberapa panduan pelaksanaan GLS untuk
mengawal implementasi saat ini digunakan
dalam berbagai kesempatan sosialisasi dan
pendampingan ke sekolah-sekolah
(http://dikdas.kemdikbud.go.id/index.php/categ
oryl/literasi-sekolah/dokumen/).

Dalam konteks GLS, literasi dimaknai sebagai
kemampuan untuk mengakses, memahami, dan
mengelola informasi secara cerdas melalui
berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat,
menyimak, menulis, dan/atau berbicara (Desain
Induk GLS 2016). Beberapa tujuan GLS di
antaranya adalah mengembangkan ekosistem
literasi sekolah dan menjadikan sekolah sebagai
taman belajar yang ramah dan menyenangkan
agar warga sekolah dapat mengelola
pengetahuan yang diperoleh secara cerdas.
Dalam membangun iklim literasi yang baik, ada
tiga lingkungan yang perlu diperhatikan, yakni
lingkungan fisik, lingkungan sosial dan afektif,
dan lingkungan akademik (Beers 2009; Desain
Induk GLS 2016).

Dalam pelaksanaannya, GLS menetapkan
adanya tiga tahap agar budaya literasi di sekolah
dapat berkembang dengan baik dan menyeluruh.
Diagram di bawah menunjukkan tahap GLS:

- >
rgygitF

Penumbuhan minat baca
melalui kegiatan 15 menit membaca
(Permendikbud No. 23 Tahun 2015)

melalui kegiatan menanggapi

2 Meningkatkan kemampuan literasi
buku pengayaan

Meningkatkan kemampuan literasi di
3 semua mata pelajaran: menggunakan
buku pengayaan dan strategi
membaca di semua mata pelajaran

Gambar 1. Tahap-tahap Gerakan Literasi Sekolah

Menyimak ketiga tahap GLS di atas, jelas bahwa
pengembangan budaya literasi bukanlah hanya
dibatasi pada penumbuhan minat baca melalui
kegiatan 15 menit membaca. Kegiatan ini baru
merupakan bagian dari tahap pembiasaan membaca
sebagai kegiatan yang menyenangkan. Penting bagi
kita melihat kesinambungan ketiga tahap di atas.
Dalam tahap pengembangan dan pembelajaran,
peningkatan kemampuan literasi menjadi bagian
terpadu dari proses pembelajaran di semua mata
pelajaran. Dengan kata lain, literasi bukan hanya
bagian dari mata pelajaran bahasa. Pemanfaatan
buku pengayaan dan strategi literasi sangat penting
dilakukan secara lintas kurikulum mata pelajaran.

Apa implikasi dari tahap-tahap GLS ini? Literasi
lintas disiplin menjadi satu kajian yang layak dan
bahkan wajib dikembangkan. Literasi lintas disiplin
dapat dimaknai sebagai upaya mengintegrasikan
strategi pembelajaran berbasis literasi dalam mata
pelajaran bahasa maupun nonbahasa. Menurut Fearn
dan Farnan (2001), membaca, menulis, dan
pembelajaran konten saling berkaitan. Pertanyaan
penting dalam literasi lintas disiplin adalah
‘bagaimana mengembangkan pembelajaran bidang
studi melalui strategi literasi?” dan ‘bagaimana
mengembangkan  ketrampilan literasi  melalui
pembelajaran bidang studi?’

Berbagai penelitian ~ menunjukkan  bahwa
pengembangan  ketrampilan  literasi  seperti
membaca, menulis, berbicara, melihat dan

2114

e T b



Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016

menampilkan sesuatu berhasil meningkatkan
kemampuan siswa menyimpan dan mengolah
pengetahuan dalam mata pelajaran apapun.

Dengan demikian sekolah perlu
mengembangkan komitmen terhadap strategi
membaca dan menulis di semua mata pelajaran.
Guru dapat dan perlu mengajarkan ketrampilan
membaca dan menulis sebagai bagian dari
kegiatan mengajar mata pelajaran.

Di sisi lain, masih banyak sekolah yang belum
memiliki pemahaman yang mendalam tentang
pelaksanaan tahap-tahap GLS, atau bahkan
masih belum mengenal apa itu literasi dan
pentingnya literasi dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Dalam konteks inilah
LPTK seharusnya berperan lebih besar dalam
mengawal dan memperkuat pelaksanaan GLS
sesuai dengan kondisi masing-masing sekolah
dan daerah. Keterlibatan perguruan tinggi dalam
GLS merupakan bagian dari pelibatan publik
yang amat dibutuhkan untuk membangun iklim
literasi akademik yang baik di sekolah (Desain
Induk 2016).

3. PERLUNYA SEBUAH
LITERASI DI LPTK

PUSAT

Secara teoritis, salah satu pemikiran yang
berkembang di ranah akademik saat ini adalah
bahwa literasi merupakan satu bentuk praktik
social. Dengan demikian literasi dibentuk oleh
institusi sosial dan hubungan kekuasaan. Selain
itu, satu bentuk literasi bisa lebih dominan dan
berpengaruh dibandingkan dengan bentuk
literasi lain (Barton & Hamilton 2000). Bertolak
dari pandangan di atas, kita dapat berpandangan
bahwa budaya literasi juga bisa diupayakan
secara institusional. Untuk itu, inisiatif
menjalankan program literasi lintas disiplin dan
kurikulum membutuhkan pendirian sebuah pusat
literasi. Posisi perguruan tinggi LPTK sebagai
perguruan tinggi dengan mandat melaksanakan
program kependidikan dan non-kependidikan
memberikan peluang besar kebermanfaatan
pusat literasi baik untuk dunia pendidikan formal
maupun bagi masyarakat.

Saya memandang sudah saatnya dan juga sudah
pada tempatnya LPTK berada di garda depan
dalam mengatasi krisis literasi di tanah air.
Sebuah pusat literasi bisa dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan LPTK itu sendiri. Apakah
pusat literasi akan berkonsentrasi pada
peningkatan literasi secara internal untuk civitas
akademika, ataukah secara eksternal untuk
kalangan pendidikan dan masyarakat di luar
LPTK sebagai bagian dari pengembangan

profesionalisme guru, ataukah keduanya—internal
dan eksternal? Semua bergantung pada misi yang
ingin diusung oleh pusat literasi di LPTK.

Dalam makalah ini, penulis menawarkan gagasan
bagaimana sebuah pusat literasi melakukan fungsi
pelayanan dan penelitian dan pengembangan. Pusat
literasi di tingkat universitas bisa didirikan dengan
menjalankan fungsi pelayanan, baik secara internal
maupun eksternal. Pusat literasidiharapkan dapat
memainkan peran internal untuk mengembangkan
budaya literasi yang lebih kuat di lingkup perguruan
tinggi itu sendiri, dan juga peran eksternal yang akan
banyak menciptakan kerja-sama kolaboratif dengan
institusi di luar perguruan tinggi. Dengan demikian,
pusat literasidapat berperan dalam membangun citra
LPTK sebagai institusi berbasis literasi.

Secara internal, pusat literasi bisa berfungsi sebagai
sebuah pusat layanan kepenulisan ilmiah dan kreatif
yang akan memberikan dukungan tidak hanya
kepada mahasiswa, namun juga staf pengajar. Di
berbagai perguruan tinggi di luar negeri, writing
center merupakan bagian amat penting dalam
kehidupan akademik. Kegiatan layanan pusat literasi
sebagai sebuah pusat kepenulisan adalah untuk
memberikan tutorial dan pendampingan individual
bagi mahasiswa dan staf pengajar dari berbagai
disiplin ilmu dan berbagai tingkat kemampuan
menulis. Tujuan sebuah pusat kepenulisan adalah
membantu civitas akademika memperbaiki kualitas

tulisannya, baik untuk tugas kuliah maupun
kebutuhan  akademik lain seperti  makalah
konferensi.

Untuk menjalankan fungsi ini, pusat literasi dapat
diproyeksikan menjadi salah satu tempat terbaik di
perguruan tinggi untuk berbagi tujuan dan minat
yang sama, Yyakni meningkatkan kemampuan
menulis. Untuk itu diperlukan suasana yang ramah
dan tidak intimidatif, serta mampu mendorong
pengguna mengembangkan proses belajarnya
sendiri dengan menjadi tutor sebaya. Pada
prinsipnya, tulisan terbaik adalah buah dari diskusi,
proses berpikir kritis, dan revisi. Tutor bekerja sama
dengan penulis/ pengguna, dengan memberikan
umpan balik yang dibutuhkan penulis. Tutor tidak
mengambil-alih tugas menulis, dan juga tidak
memberikan penilaian, namun lebih banyak
menawarkan bantuan dalam memahami dan
mengembangkan tugas menulis.

Secara eksternal, pusat literasi bisa diproyeksikan
menjadi jujugan institusi pendidikan dasar dan
menengah di lingkup yang lebih luas. Untuk itu,
pusat literasi bisa mengambil peran antara lain
mengembangkan model program literasi di tingkat
pendidikan dasar dan menengah, dan memberikan
pelatihan dan pendampingan pengembangan
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program literasi di sekolah di tingkat pendidikan
dasar dan menengah. Keberadaan GLS di bawah
naungan Ditjen  Dikdasmen Kemdikbud
menguatkan peran perguruan tinggi sebagai
mitra dalam mengembangkan aktivitas berbasis
literasi. Berdasarkan Disain Induk GLS (2016),
perguruan tinggi menjadi bagian dari pelibatan
publik untuk membantu sosialisasi, pelatihan
dan pengembangan dalam bentuk kajian.

Fungsi eksternal di atas juga memberikan
memberikan peluang besar bagi pusat literasi
untuk berkembang menjadi pusat kajian literasi.
Hal ini didasari pada pemikiran bahwa
pengembangan  model  program literasi
memerlukan serangkaian kajian ilmiah untuk
mengawalinya. Literasi merupakan bidang
kajian interdisipliner yang amat kaya, dengan
topik yang tidak akan ada habisnya. Literasi
bukan hanya eksklusif milik jalur pendidikan
atau bahasa saja, namun sudah merambah ke
kajian-kajian  lain. Di dunia akademik
internasional, begitu banyak jurnal khusus untuk
kajian literasi, dan pakar literasi seperti jamur
tumbuh dari program-program yang bernafaskan
pendidikan dan bahasa, sastra, ataupun media.
Ironisnya, jurnal khusus literasi boleh dikatakan
amat jarang ditemukan di dunia akademik di
Indonesia.

Sedikit dari begitu banyaknya peluang kajian
literasi antara lain terkait dengan konteks sosial
dan afektif pengembangan literasi. Dalam
konteks ini, tema-tema yang bisa digarap adalah
literasi di dalam konteks kehidupan sehari-hari,
peran orang-tua dalam mengembangkan literasi
pada anak, pengaruh literasi di rumah terhadap
literasi di sekolah, dan dampak teknologi
terhadap keterampilan literasi anak.

Tema besar lain yang perlu menjadi perhatian
pusat literasi  adalah  kajian  tentang
program-program pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan literasi. Tema ini bisa terkait
dengan upaya mengatasi kesulitan membaca,
pengembangan sikap membaca yang baik,
peningkatan motivasi membaca, pemanfaatan
sastra untuk meningkatkan cinta literasi,
pembelajaran dan asesmen literasi lintas
kurikulum, pengembangan materi pembelajaran
berbasis literasi, pemanfaatan teknologi
multimedia untuk meningkatkan literasi di
sekolah, dan sebagainya.

Mengingat literasi perlu direkayasa melalui
kebijakan institusi atau pemerintah agar bisa
berkembang menjadi program yang
berkesinambungan, pusat literasi juga perlu
membuat kajian tentang kebijakan atau peran

pemerintah dalam mempromosikan literasi, baik di
lingkup pendidikan formal maupun masyarakat.
Beberapa isu yang bisa dimunculkan adalah
pemberdayaan literasi berbasis komunitas atau
keluarga, dimensi budaya dalam peningkatan
literasi, kenyataan dan harapan program peningkatan
literasi di Indonesia, dan lain-lain.

Sifat kajian literasi yang interdisipliner dan
kolaboratif akan membuka peluang banyak disiplin
ilmu untuk bersinergi melalui pusat literasi. Itulah
sebabnya pusat literasi perlu dikembangkan di
tingkat institusi, agar pakar dari berbagai disiplin
dengan minat yang sama, yakni peningkatan literasi,
bisa bersinergi mencapai misi dan tujuan pusat

literasi, berdasarkan prinsip bahwa
program-program  peningkatan literasi  perlu
dijalankan atas dasar kajian ilmiah. Dengan

demikian bisa dijaga kesinambungan antara fungsi
pelayanan dan penelitian/pengembangan pusat
literasi.

Tentu saja akan banyak hal yang perlu
dipertimbangkan dalam pendirian pusat literasi.
Akan ada banyak pertanyaan besar sampai ke hal-hal
teknis seperti fasilitas, perlengkapan, anggaran,
manajemen  pengelolaan, dan  sebagainya.
Bagaimana sebuah pusat literasi memberikan
dampak terhadap pembelajaran menulis di berbagai
disiplin? Apakah perguruan tinggi juga akan
membuka kemungkinan perubahan kurikulum,
dengan adanya pusat literasi sebagai bagian terpadu
dalam program pengembangan literasi?

4. PROFIL PUSAT LITERASI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang
bagaimana perkembangan Unesa dalam
menggerakkan literasi, di bagian ini akan dijelaskan
secara singkat profil Pusat Literasi Universitas
Negeri Surabaya (PLU).

Unesa sebagai kampus berbasis literasi telah
dicanangkan dan menjadi komitmen pimpinan, yang
mestinya didukung oleh seluruh warga kampus.
Dengan prinsip  keteladanan, Unesa akan
membudayakan kajian literasi dan gerakan literasi,
yang didukung oleh penciptaan iklim literasi yang
kondusif untuk pembudayaan kajian dan gerakan
literasi di dalam dan di luar kampus. Dengan
pembudayaan literasi ini, Unesa secara umum
berpartisipasi dalam menguatkan peradaban bangsa,
dan secara khusus menguatkan pencitraan Unesa
dalam percaturan perguruan tinggi dalam dan luar
negeri.

PLU dibentuk pada paruh kedua tahun 2015 dan
sampai saat ini menjadi tim ad hoc di bawah
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naungan Wakil Rektor bidang Akademik.
Sebagai sebuah ‘pusat’ yang baru, kedudukan
PLU masih sebuah embrio yang masih
membangun portofolio untuk memperkuat
keberadaannya. Diharapkan suatu saat dapat
menjadi sebuah pusat kajian dan pengembangan
literasi dalam statuta Unesa.

Tim PLU terdiri atas dosen dari berbagai disiplin
dan mewakili semua fakultas yang ada di Unesa.
Meskipun baru satu tahun berkegiatan, program
berbasis literasi sebenarnya sudah cukup lama
berjalan di Unesa. Beberapa faktor yang ikut
mendorong percepatan pendirian PLU adalah
keterlibatan para personilnya dalam kegiatan-
kegiatan antara lain:

- penulisan buku bertemakan literasi oleh
para alumni Unesa sejak tahun 2011

- kelas literasi untuk para mahasiswa PPG
SM3-T Unesa sejak tahun 2013. Kelas
literasi telah mampu menghasilkan puluhan
buku kumpulan kisah inspiratif berdasarkan
pengalaman para mahasiswa dalam program
SM3-T Unesa.

- Sosialisasi dan pelatihan pembudayaan
literasi di sekolah-sekolah di Surabaya dan
beberapa kota di Jawa Timur. Kegiatan ini
dilakukan untuk memperkuat program
Surabaya sebagai kota literasi yang
dicanangkan pada bulan Mei 2014. Program
Surabaya sebagai kota literasi ditandai
dengan kewajiban membaca 15 menit di
semua sekolah di Surabaya (Khoiri 2014).

- Keterlibatan beberapa anggota PLU dalam
kegiatan GLS Dikdasmen Kemdikbud.

- Keterlibatan  beberapa dosen dalam
pendampingan literasi dalam pembelajaran
yang digagas oleh lembaga donor.

- Konsistensi sebagian besar anggota tim
PLU dalam menulis buku ilmiah dan kreatif.

Berdasarkan kegiatan yang pernah dilakukan
sebelum pembentukan PLU, maka PLU
menetapkan 3 (tiga) divisi sebagai bidang
garapan, yakni:

)

PLU

H

Divisi Penelitian dan Divisi Pelatihan dan Dlvisi Publikasi dan
Pengembangan Konsultasi Promosi
) ) g

Gambar 2. Divisi-divisi Pusat Literasi Unesa

Selain tiga divisi di atas, PLU juga mendorong
didirikannya pusat literasi di tingkat fakultas. Hal ini
bertujuan agar kegiatan literasi yang lebih berbasis
keilmuan masing-masing fakultas dapat
dikembangkan dengan baik. Sampai saat ini,
pengembangan literasi yang berbasis fakultas telah
dilakukan di FMIPA dengan literasi sains dan FBS
dengan literasi berbasis membaca dan menulis
ilmiah dan kreatif.

Divisi  Penelitian dan Pengembangan PLU
menetapkan program-program yang bertujuan untuk
mengembangkan Kkajian literasi dalam ranah
sekolah, masyarakat, dan komunitas. Dalam
pelaksanaannya, para personil memanfaatkan mata
kuliah yang mereka ampu sebagai sarananya.
Beberapa kegiatan yang secara langsung maupun
tidak langsung menjadi bagian dari penelitian dan
pengembangan antara lain:

- Diskusi Terpumpun tentang pelaksanaan
kegiatan membaca 15 menit di kota Surabaya
pada bulan November 2015. Kegiatan ini
melibatkan sejumlah guru, kepala sekolah, dan
petugas perpustakaan, dan bertujuan untuk
mendapatkan  profil  keterlaksanaan  dan
tantangan yang dihadapi sekolah dalam
menyukseskan Surabaya sebagai Kota Literasi

- pelaksanaan program Sustained Silent Reading
(SSR) sebagai implementasi kewajiban 15 menit
membaca di berbagai kelas dan kegiatan
mahasiswa baru sepanjang tahun 2016.

- Pembekalan GLS bagi semua mahasiswa prodi
Pendidikan di selingkung Unesa yang akan
terjun ke program Pengalaman Pembelajaran
(PPP) pada semester genap 2015/2016.

- Pengembangan penelitian bertemakan literasi
yang dilakukan mahasiswa S1, S2, dan S3.

- Mata kuliah Literasi dalam Pendidikan atau
Literacy in Education yang mulai ditawarkan
kepada mahasiswa S2 di bidang bahasa dan
sastra (Inggris, Indonesia, dan bahasa asing)
angkatan 2016

- Seminar Literasi Lintas Disiplin yang baru saja
diselenggarakan pada tanggal 29 September
2016.

- Perencanaan program KKN berbasis literasi.

Sementara itu, divisi Pelatihan dan Konsultasi

berkonsentrasi pada layanan pelatihan dan
konsultasi  program/kegiatan  literasi  berbasis
sekolah, keluarga, dan komunitas. Dalam

pelaksanaannya, PLU bekerjasama dengan instansi
lain yang berkepentingan. Beberapa kegiatan yang
dapat disebutkan antara lain:

- sosialisasi dan pelatihan GLS untuk Kepala

Sekolah SMP, SMA dan SMK atas kerjasama
dengan Dinas Pendidikan Sidoarjo.
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- Pelatihan GLS dan
pembelajaran  berbasis
beberapa sekolah di
Sidoarjo, dan Tuban.

- Pelatihan literasi keuangan untuk guru dan
masyarakat.

- Pelatihan kepenulisan di berbagai sekolah
dan komunitas.

- Pelatihan pendampingan GLS untuk petugas
perpustakaan, atas kerjasama dengan Badan
Arsip dan Perpustakaan Kota Surabaya

- Pelatihan penumbuhan minat baca pada
anak bagi bunda PAUD, atas kerjasama
dengan Badan Arsip dan Perpustakaan Kota
Surabaya

- Konsultasi dan keterlibatan tim PLU dalam
mengawal lomba Akseliterasi kota Surabaya
tahun 2016. Lomba ini merupakan agenda
pemerintah kota Surabaya dan di bawah
koordinasi Badan Arsip dan Perpustakaan
kota Surabaya dan ditujukan untuk
mengembangkan kampung-kampung
literasi dan mendorong orang-tua dan publik
untuk lebih peduli dan turun tangan dalam
membudayakan minat baca dan melek
informasi di segala bidang.

pengembangan
literasi  dengan
Surabaya, Tuban,

Divisi Publikasi dan Promosi membidani
kegiatan yang terkait dengan penerbitan buku
ilmiah dan kreatif, terutama yang dihasilkan oleh
civitas akademika Unesa. Untuk itu PLU
mengadakan acara bedah buku secara berkala.
Pada saat Seminar Literasi Lintas Disiplin
tanggal 29 September 2016 yang lalu juga
diluncurkan 26 buku karya dosen dan
mahasiswa. Ini sekaligus menjadi sarana
promosi akan keberadaan PLU dalam mengawal
dan mengembangkan kegiatan literasi di tengah-
tengah masyarakat.

Berbagai kegiatan di atas merupakan gabungan
antara program yang sudah dicanangkan oleh
PLU dan kegiatan literasi di dalam dan di luar
kampus Unesa yang melibatkan para anggota tim
PLU dan juga membawa nama PLU. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan PLU semakin
diakui di lingkungan di dalam dan di luar
kampus.

5. PENUTUP

Literasi masih belum menjadi sebuah kajian
ilmiah yang berkembang dengan luas dan kuat di
dunia akademik di tanah air. Di sisi lain, posisi
LPTK sebagai perguruan tinggi pencetak
pendidik amat penting dalam memastikan agar
budaya literasi di tanah air menjadi lebih baik.
Hadirnya GLS vyang dicanangkan oleh

Kemdikbud perlu dimaknai sebagai upaya
memperkuat praktik-praktik literasi yang secara
sporadis sudah banyak dilakukan di tingkat
komunitas. Semakin banyak warga sekolah dan
masyarakat yang menyadari pentingnya budaya
literasi dalam membangun peradaban. Antusiasme
ini tentunya tidak boleh dilewatkan begitu saja tanpa
catatan. Perkembangan terbaru dalam program
PLPG 2016 yang memasukkan materi literasi amat
menggembirakan,  meskipun  baru  berupa
pengenalan kebijakan literasi dalam peningkatan
profesionalisme guru. Itulah sebabnya semua LPTK
di tanah air perlu segera merancang sebuah pusat
literasi agar dapat mengawal dan mengembangkan
program-program literasi di sekolah, komunitas, dan
keluarga. Kita membutuhkan sebanyak-banyaknya
kajian ilmiah dan tulisan kreatif tentang dinamika
gerakan literasi di semua ranah. Kehadiran PLU di
Universitas Negeri Surabaya diharapkan dapat
menjadi sebuah rujukan bagi LPTK lain untuk
mengembangkan pusat literasi yang lebih sesuai
dengan konteks masing-masing. Sebagai penutup,
penulis mengajak semua pihak untuk menjadi bagian
penting dalam mengatasi krisis literasi bangsa.
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